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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Bertolak  dari hasil perhitungan data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: hipotesis yang dikemukakan dalam bab 

II yang berbunyi terdapat hubungan antara pengelolaan kelas dengan motivasi belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh penulis, 

dimana diperoleh harga koefisien korelasi ( r
2
 ) = 0,42

2
. Jika dibandingkan dengan 

rtabel dengan  taraf  kesalahan α  5% da n = 29 diperoleh harga rtabel= 0,367. Aturanya 

adalah jika rhitung  lebih besar dari rtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dan dari hasil 

perhitungan ditemukan bahwa rhitung ≥ rtabe atau 0,42 ≥ 0,367.  Pada uji signifikan 

penulis memperoleh nilai thitung sebesar 2.39, dan untuk mengetahui hipotesis thitung 

harus dibandingkan dengan ttabel, dengan aturan perbandingan jika thitung lebih besar 

ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan diperoleh ttabel sebesar 

1.703, sehingga bila dibandingkan  thitung lebih besar ttabel atau 2.39 ≥ 1.703. Yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan kelas dengan motivasi 

belajar siswa. Variabel pengelolaan kelas memberikan kontribusi (Sumbangan) 

terhadap motivasi  belajar siswa sebesar 17.64% dan sisanya 82.36% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak didesain dalam penelitian ini seperti keterampilan guru dalam 

mengajar, lingkungan sekolah, variasi mengajar guru dan media atau fasilitas dalam 

pembelajaran. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat menguasai beberapa 

keterampilan dalam mengajar sehinggan dapat menumbuhkan motivasi siswa 

untuk belajar. 

2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, 

guru disarankan benar-benar kreatif dalam memberikan pembelajaran dengan 

baik dan harus sesuai dengan prosedur yang ada. 
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